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LAPORAN Pengabdian Masyarakat

(Khutbah Jum’at d1 Masjid Nurul Huda Panganak)

Selawat dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Rasulullah SAW,
keluarganya, para shahabatnya dan semua yang patuh kepada penganut ajarannya
Secara etimologis (harfiyah), khuthbah artinya : pidato, nasihat, pesan
(tausiyah). Sedangkan menurut termilogi Islam (istilah syara’); khutbah (Jum’at) ialah
pidato yang disampaikan oleh seorang khatib di depan jama’ah sebelum shalat jum’at
dilaksanakan dengan syarat-syarat dan rukun tertentu, baik berupa tadzkirah

(peringatan, penyadaran), mau’idzah (pembelajaran) maupun taushiyah (nasehat).

Berdasarkan pengertian di atas, maka khutbah adalah pidato normatif, karena
selain merupakan bagian dari shalat Jum’at juga memerlukan persiapan yang lebih

matang, penguasaan bahan dan metodologi yang mampu memikat perhatian.

Khutbah jum’at adalah pidato normatif disampaikan berkenaan dengan ibadah
shalat jum’at, maka para khatib harus mampu mengemas materi dengan singkat,

padat, akurat dan memikat, dan harus mampu menjadi imam shalat.

Dalam hal i1 penulis melakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa
khutbah tersebut yang dilaksanakan di Mesjid Nurul Huda Panganak, Kota

Bukittniggi. Yang dilaksanakan pada 6 Oktober 2023



PENGURUS MASJID NURUL HUDA |
PANGANAK KELURAHAN PUHUN PINTU KABUN KEC. MKS
KOTA BUKITTINGGI

SURAT KETERANGAN
Nomor : 213/MNH/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah pengurus masjid Nurul Huda Puhun Kelurahan
Puhun Pintuk Kabun Kec MKS dengan ini menerangkan bahwa :

Nama - Dr. H. Zul Efendi, M.Ag

NIP - 196008061991031001

Tempat/tgl Lahir - Bukittinggi / 6 Agustus 1960

Pekerjaan - Dosen Dosen Fak Syari’ah UIN Bukittingg!

Alamat : Tangah jua Kel Birugo Kec ABTB Kota Bukittinggi

Yang bersangkutan telah memberikan kegiatan khutbah Jumat tanggal 6 Oktober 2023.
Demikianlah surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya

Bukittinggi 13 Oktober 2023
Ketqg.ﬁl?eﬁ’g‘ix_r% Mas)id Nurul Huygda Panganak
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Bahan Khutbah Jum’at Tanggal 6-10-2023

AURAT MANUSIA
Oleh: Dr. H Zul Efendi. M Ag
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Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan
istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supayva mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah
Maha pengampun lagi Maha penyayang. ™
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Artinya: “Bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Perintahlah
anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika mereka berumur
tujuh tahun, dan pukullah mereka jika menolak sedang umur mereka
masuk sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur di antara mereka.
Jika di antara kalian menikahkan budak atau pelayannya, maka jangang
sekali-kali melihat sesuatu dari auratnya. Karena sesungguhnya, apa-
apa yang berada antara pusar sampai lututnya adalah aurat baginya.”

(Ahmad — 6467)
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Artinya: “Abi Sa'id al-Khudri dari bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda, "Tidaklah (boleh) seorang laki-laki melihat aurat
laki-laki, dan perempuan melihat aurat perempuan, dan tidaklah (boleh)
seorang laki-laki bersatu dengan laki-laki lain dalam satu baju. Dan
tidaklah (boleh) seorang wanita bersatu dengan wanita lain dalam satu
baju . telah "aurat" dengan "telanjang”. (Muslim - 512)
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Artinya: “Abu Hurairah dia berkata; "Wanita-wanita yang berpakman
tapi telanjang, dan berjalan melenggak-lenggok tidak akan masuk

surga atau pun mencium baunya, padahal bau surga tercium dari
jarak perjalanan lima ratus tahun.” (Malik — 1421)

Al-Maidah 90 :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhﬂya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,



adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”

Al-Maidah 91:
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Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat; maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).”
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[tulah beberapa amalan yang Allah Ta’ala syariatkan di akhir bulan yang
mulia 1n1. Semoga Allah Ta’ala menjadikan kita termasuk orang-orang yang
bergegas melakukan amal kebaikan yang Allah Ta’ala syari’atkan kepada kita.
Setiap Muslim wajib berpegang teguh kepada agama Islam, dan janganlah 1a mati
melainkan dalam keadaan Islam. Alldh Azza wa Jalla berfirman :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Alldh sebenar-
benar tagwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam. [Al1 “Imran/3:102]

Maka siapa saja yang tidak masuk Islam sesudah diutusnya Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 1a mati dalam keadaan kafir maka
ia menjadi penghuni Neraka. Wal ‘1yadzubillah.

Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda :
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Artinya: “Demi Rabb yang diri Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah
seorang dari umat Yahudi dan Nasrani yang mendengar diutusnya aku
(Muhammad), lalu dia mati dalam keadaan tidak beriman dengan apa
yang aku diutus dengannya (Islam), niscaya dia termasuk penghuni
Neraka.”

AZAS ISLAM ADALAH TAUHID DAN MENJAUHKAN SYIRIK

Setiap orang yang beragama Islam wajib mentauhidkan Alldh Azza wa
Jalla dan meninggalkan segala bentuk kesyirikan. Dan seorang Muslim juga mesti
memahami pengertian tauhid, makna syahadat, rukun syahadat dan syarat-
syaratnya, supaya 1a benar-benar bertauhid kepada Allah Azza wa Jalla .

Tauhid menurut etimologi (bahasa) diambil dari kata: 1> 133 (I

artinya menjadikan sesuatu 1tu satu.

Sedangkan menurut terminologi (istilah ilmu syar’i), tauhid berarti
mengesakan Allah Azza wa Jalla pada segala sesuatu yang khusus bagi-Nya
Mentauhidkan Allah Azza wa Jalla dalam ketiga macam tauhid, yaitu Tauhid
Uluhityyah, Tauhid Rububiyyah, maupun Asma’ dan Sifat-Nya. Dengan kata lain,
Tauhid berart1 beribadah hanya kepada Allah Azza wa Jalla saja.

Tauhid Rububiyyah berarti mentauhidkan segala apa yang dikerjakan
Allah Allah Subhanahu wa Ta’ala, baik mencipta, memberi rizki, menghidupkan
dan mematikan. Allah Azza wa Jalla adalah Raja, Penguasa dan Rabb yang
mengatur segala sesuatu.

Tauhid Uluhiyyah artinya mengesakan Allah Allah Subhanahu wa Ta’ala
melaluil segala pekerjaan hamba, yang dengan cara 1tu mereka bisa mendekatkan
dir1 kepada Allah Allah Subhanahu wa Ta’ala apabila hal 1tu disyari’atkan oleh-
Nya, seperti berdo’a, khauf (takut), raja’ (harap), mahabbah (cinta), dzabh
(penyembelihan), bernadzar, isti’anah (minta pertolongan), istighatsah (minta
pertolongan di saat sulit), isti’adzah (meminta perlindungan) dan segala apa yang
disyari’atkan dan diperintahkan Allah Azza wa Jalla dengan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun. Semua ibadah in1 dan lainnya harus dilakukan hanya



untuk Allah semata dan ikhlas karena-Nya. Dan ibadah tersebut tidak boleh
dipalingkan kepada selain Alldh.

Tauhid Asma’ wa Shifat artinya menetapkan Nama-Nama maupun Sifat-
Sifat Allah Alldh Subhanahu wa Ta’ala yang Allah Alldh Subhanahu wa Ta’ala
telah tetapkan atas diri-Nya dan yang telah ditetapkan oleh Rasul-Nya n , serta
mensucikan Nama-Nama maupun Sifat-Sifat Allah Allah Subhanahu wa Ta’ala
dar1 segala aib dan kekurangan, sebagaimana hal tersebut telah disucikan oleh
Allah Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasul-Nya n . Dan kaum Muslimin wajib
menetapkan Sifat-Sifat Alldh Azza wa Jalla , baik yang terdapat di dalam al-
Quran maupun dalam as-Sunnah, dan tidak boleh ditakwil. Alldh Alladh
Subhanahu wa Ta’ala berfirman
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Artinya: “Dan llah kamu adalah Ilah Yang Maha Esa; Tidak ada Ilah melainkan
Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. [al-Bagarah/2:163]

Syaikh al-‘Allamah ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di rahimahullah
(wafat th. 1376 H) berkata, “Allah Azza wa Jalla 1tu tunggal dalam Dzat-Nya,
Nama-Nama-Nya, Sifat-Sifat-Nya, dan perbuatan-perbuatan-Nya. Tidak ada
sekutu bagi-Nya, baik dalam Dzat-Nya, Nama-Nama-Nya, dan Sifat-Sifat-Nya
Tidak ada yang sama dengan-Nya, tidak ada yang sebanding, tidak ada yang
setara dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Tidak ada yang menciptakan dan mengatur
alam semesta in1 kecuali hanya Allah Azza wa Jalla . Apabila demikian, maka Dia
adalah satu-satunya yang berhak untuk diibadahi dan Allah tidak boleh
disekutukan dengan seorang pun dari makhluk-Nya.”[3]

Inilah int1 ajaran Islam, yaitu mentauhidkan Allah Azza wa Jalla . Seorang
Muslim wajib mentauhidkan Allah Allah Subhanahu wa Ta’ala dan melaksanakan
konsekuensi dari kalimat syahadat & Yl &) Ysebagai wujud rasa syukur kepada
Allah Azza wa Jalla . Barangsiapa yang bertauhid kepada Allah dan tidak berbuat
syirik kepada-Nya, maka baginya Surga dan diharamkan masuk Neraka

Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda :



Artinya: “Barangsiapa yvang meninggal dunia dalam keadaan ia mengetahui

bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Alldh,
maka ia masuk Surga. |5]

Rasilullah Shallallahu “alaihi wa sallam juga bersabda,

Artinya: “Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang

berhak diibadahi dengan benar selain Alldh dan bahwa Muhammad

adalah Rasul Allah, dengan jujur dari hatinya, melainkan Alldh
mengharamkannya masuk Neraka|6]

Sebaliknya, orang-orang yang berbuat syirik kepada Allah Azza wa Jalla ,

maka diharamkan Surga bagi mereka dan tempat mereka adalah di Neraka. Allah
Azza wa Jalla berfirman :
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Artinya: * Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah,
maka sungguh Allah mengharamkan Surga baginya, dan tempatnya

ialah Neraka dan tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang
penolong pun. ” [al-Maidah/5:72]

ISLAM ADALAH AGAMA YANG MUDAH

Islam adalah agama yang mudah dan sesuai dengan fitrah manusia.[7]
[slam adalah agama yang tidak sulit. Alldh Azza wa Jalla menghendaki

kemudahan kepada umat manusia dan tidak menghendaki kesusahan kepada
mereka. Sebagaimana firman Allah Allah Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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Artinya: “Alldh menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu...” [al-Baqarah/2:185]

Juga firman-Nya :
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Artinya: ** Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama ... " | Al-
Hajj/22: 78]

Agama Islam adalah agama yang sesuai dengan fithrah manusia, baik
dalam hal ‘aqidah, syari’at, ibadah, muamalah dan lainnya Alldh Azza wa Jalla
yang telah menciptakan manusia, tidak akan memberikan beban kepada hamba-
hamba-Nya apa yang mereka tidak sanggup lakukan, Allah Allah Subhanahu wa
Ta’ala berfirman

!..r"'--"-ﬂ‘_; §L1§ g o m‘ J;]S:I.Yf

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya...” Al-Baqgarah/2: 286

Tidak ada hal apa pun yang sulit dalam Islam. Allah Azza wa Jalla tidak
akan membebankan sesuatu yang manusia tidak mampu melaksanakannya.
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